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Abstrak 

Meskipun lebih fleksibel daripada K13, implementasi Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua 

Koto menghadapi tantangan terutama dalam kesiapan guru dan pemahaman siswa. Penelitian 

ini menggunakan CIPP Evaluation Model untuk mengevaluasi dampak Kurikulum Merdeka 

terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Evaluasi menunjukkan dampak 

positif, namun beberapa area perlu perbaikan, seperti penggunaan perangkat ajar, pelatihan 

guru, dan kurikulum operasional. Saran untuk meningkatkan program mencakup peningkatan 

penggunaan perangkat ajar, optimalisasi kurikulum operasional, perbaikan fasilitas dan 

sarana, pemahaman guru tentang konsep P5, pengembangan buku ajar relevan, dan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Semua ini diharapkan membantu SMKN 1 Dua 

Koto mengatasi kendala dan terus meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Sekolah Menengah Kejuruan, Transformasi Pendidikan, 

Implementasi Kurikulum, Evaluasi Kualitatif, CIPP. 

Abstract 

Despite being more flexible than K13, the implementation of the Independent Curriculum at 

SMKN 1 Dua Koto faces challenges, particularly in teacher readiness and student 

comprehension. This research utilizes the CIPP Evaluation Model to assess the impact of the 

Independent Curriculum on the enhancement of education quality in the school. The 

evaluation indicates a positive impact, but some areas require improvement, such as the use 

of teaching aids, teacher training, and operational curriculum. Suggestions to enhance the 

program include improving the use of teaching aids, optimizing operational curriculum, 

upgrading facilities and infrastructure, enhancing teachers' understanding of the P5 concept, 

developing relevant teaching materials, and improving students' critical thinking abilities. All 

of these are expected to help SMKN 1 Dua Koto overcome challenges and continue to enhance 

education quality. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peran integral dalam sistem 

pendidikan Indonesia dengan fokus utama untuk mempersiapkan siswa menghadapi dunia 

kerja. Agar tujuan tersebut tercapai, SMK harus mengadopsi pendekatan yang responsif 

terhadap kebutuhan tenaga kerja dan perkembangan industri. Salah satu upaya yang 

dilakukan adalah melalui implementasi Kurikulum Merdeka, sebuah paradigma 

pendidikan yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, keterampilan, dan 

karakter. Kurikulum Merdeka, diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih dan mengatur 

pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka [1]. 

Perubahan kurikulum SMK dimulai dengan penataan ulang Program Keahlian, yang 

disusun berdasarkan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya. Setiap program keahlian memiliki satu atau lebih konsentrasi 

keahlian, diatur dalam program tiga atau empat tahun. Guru memainkan peran penting 

sebagai fasilitator dalam Kurikulum Merdeka, membantu siswa mengidentifikasi minat 

dan bakat mereka, serta mengembangkan karakter positif. Kurikulum Merdeka adalah 

kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Ristek yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan kurikulum yang ada. Kurikulum Merdeka memiliki beberapa perubahan 

pada perancangan kurikulum, penekanan proses pembelajaran di luar dan di dalam kampus 

melalui kegiatan pembelajaran pertukaran pelajar, magang/praktik kerja, asistensi 

mengajar di satuan pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan 

kewirausahaan, studi/proyek independen, dan membangun desa/kuliah kerja nyata 

tematik, serta penilaian khusus karakter [2]–[4]. 

Dalam penerapannya, terdapat beberapa model manajemen pendidikan yang dapat 

diterapkan untuk fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum, seperti 

manajemen kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam 

rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum. Selain itu, model pembelajaran abad 

ke-21 juga dapat diterapkan untuk menuntut siswa mencapai keterampilan 4C yaitu 

critical thinking, communication, collaboration, and creativity. Model-model 

kepemimpinan dalam lembaga pendidikan juga dapat diterapkan untuk membentuk 

karakter kepemimpinan yang adaptif dan bijaksana dalam menghadapi berbagai macam 

permasalahan dalam kehidupan [5]. 

Pengembangan dan penerapan Kurikulum Merdeka memiliki beberapa tujuan utama 

yang bertujuan untuk menghasilkan pendidikan yang lebih relevan, adaptif, dan responsif 

terhadap kebutuhan dunia kerja dan perkembangan sosial. Berikut adalah beberapa tujuan 

dari pengembangan dan penerapan Kurikulum Merdeka di antaranya 1). Menghasilkan 

Lulusan Siap Kerja. 2). Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi. 3) Memfasilitasi 

Pembelajaran Aktif. 4) Menghargai Perbedaan Individu. 5) Mengintegrasikan 

Pengetahuan dan Keterampilan. 6) Mendorong Pemberdayaan Siswa. 7) Meningkatkan 

Keterlibatan Siswa. 8) Menyiapkan Siswa untuk Dunia Global [6]–[8]. 

Dengan mengajarkan keterampilan yang lebih praktis dan relevan, serta 

meningkatkan kemampuan beradaptasi, Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan dalam lingkungan global yang 

terus berubah. Tujuan-tujuan ini membentuk dasar bagi pengembangan dan implementasi 
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Kurikulum Merdeka untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih efektif dan relevan 

dalam menjawab kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. [3]. Proses mengidentifikasi dan 

menumbuhkembangkan minat, bakat, dan kemampuan peserta didik dilakukan oleh guru 

yang dikoordinasikan oleh guru BK. Jika ketersediaan guru BK belum mencukupi, maka 

koordinasi dilakukan oleh guru lain [9], [10]. 

Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013 (K13) merupakan dua pendekatan 

kurikulum yang berbeda dalam sistem pendidikan Indonesia. Kurikulum Merdeka 

menekankan kebebasan dalam belajar dan memungkinkan guru dan siswa lebih leluasa 

dalam merancang proses pembelajaran. berpendapat K13 merupakan kurikulum berbasis 

kompetensi yang tidak hanya fokus pada kompetensi akademik namun juga 

pengembangan karakter dan keterampilan [11]–[13]. Kedua kurikulum tersebut memiliki 

pendekatan, fokus, dan prinsip yang berbeda. Dalam mengkaji perbedaan antara 

Kurikulum 2013 (K13) dan Kurikulum Merdeka, beberapa aspek kunci telah terungkap. 

Pertama, dari segi pendekatan pembelajaran, K13 menekankan integrasi mata pelajaran 

dalam tema tertentu dengan fokus pada kompetensi inti siswa. Sebaliknya, Kurikulum 

Merdeka memberikan lebih banyak kebebasan kepada siswa untuk memilih jalur 

pendidikan yang sesuai dengan minat dan potensi mereka, menekankan pembelajaran 

berbasis keterampilan dan kebutuhan dunia kerja [14]. 

Kedua, dalam fokus pembelajaran, K13 lebih berpusat pada penguasaan kompetensi 

berdasarkan mata pelajaran terstruktur, sedangkan Kurikulum Merdeka lebih 

menitikberatkan pada pengembangan keterampilan praktis dan kreativitas siswa dengan 

fokus pada pembelajaran yang relevan dengan dunia kerja. Ketiga, dari segi struktur dan 

pengelompokan pelajaran, K13 memiliki struktur mata pelajaran yang diatur dalam 

kelompok tertentu, sementara Kurikulum Merdeka lebih tidak terbatas dengan fokus pada 

pengembangan kompetensi holistik. Keempat, dalam pembelajaran aktif dan berbasis 

keterampilan, K13 mendorong pembelajaran aktif dan berbasis keterampilan, tetapi 

Kurikulum Merdeka menekankan lebih pada pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi, 

dan kreativitas dengan penerapan keterampilan langsung dalam konteks nyata. Kelima, 

penekanan pada keterampilan kerja dalam Kurikulum Merdeka lebih kuat dan praktis 

dibandingkan K13. Terakhir, fleksibilitas pendidikan lebih ditekankan dalam Kurikulum 

Merdeka, yang memberikan siswa lebih banyak kebebasan dalam memilih mata pelajaran 

sesuai dengan minat dan bakat mereka. Meskipun perbandingan ini memberikan gambaran 

perbedaan antara kedua kurikulum, perlu diingat bahwa implementasi dan pengalaman di 

lapangan juga memainkan peran kunci dalam menentukan dampak nyata pada siswa dan 

sistem pendidikan secara keseluruhan [15]–[17]. 

Meskipun Kurikulum Merdeka bertujuan meningkatkan keterampilan komunikasi, 

kreativitas, berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi siswa, implementasinya dihadapi 

oleh beberapa tantangan. Salah satunya adalah pola pikir guru yang belum sepenuhnya 

siap dalam menyusun ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dan Modul ajar yang baik. 

Tantangan lain melibatkan pemahaman yang kurang dari konsep Merdeka Belajar oleh 

guru dan siswa, serta motivasi belajar siswa yang tidak tetap karena kurikulum yang baru 

ditetapkan [18], [19]. Serta, juga ditemukan bahwa kesiapan guru di sekolah perlu 

ditingkatkan. Kekurangan sumber daya guru dan keterbatasan fasilitas serta sumber daya 

pembelajaran menjadi kendala utama. Guru-guru memerlukan dukungan dan bimbingan 
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untuk memperkuat kesiapan mereka dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Permasalahan ini mencakup ketidakmemadainya sumber daya guru dan keterbatasan 

fasilitas serta sumber daya pembelajaran. Kesiapan guru dianggap sangat penting dalam 

mengelola sekolah yang ingin berhasil menerapkan program-program secara mandiri, 

yang memerlukan kegiatan pembelajaran efektif untuk mencapai harapan yang diinginkan 

[20]. Selain itu, kurangnya jumlah guru yang terlibat dalam pengembangan Kurikulum 

Merdeka di sekolah, di mana hanya beberapa orang guru yang mampu untuk bertukar 

pikiran dalam mengelola dan mengarahkan peserta didik dalam program Kurikulum 

Merdeka [21]. 

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Pamanukan juga menemukan masalah 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka di fase E atau kelas X. 

Fokus penelitian adalah kesiapan guru, dukungan sekolah, elemen pendukung, dan 

tantangan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka. Temuan utama menunjukkan bahwa 

meskipun pembelajaran secara umum berjalan baik, Kurikulum Merdeka tidak 

dilaksanakan dengan baik. Tidak semua guru menerima pelatihan yang diperlukan. 

Mereka mengakui kesulitan menerapkan pembelajaran sesuai dengan pencapaian 

Kurikulum Merdeka. Selain itu, asesmen kognitif yang digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa masih belum digunakan sepenuhnya. Selain itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan cara-cara yang dapat digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut, 

dengan menekankan perbedaan antara gagasan Kurikulum Merdeka dan praktiknya di 

lapangan [22]. 

Dari beberapa indikasi permasalahan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini 

akan fokus pada dampak implementasi Kurikulum Merdeka terhadap kualitas pendidikan 

di SMKN 1 Dua Koto. Temuan awal menunjukkan bahwa kendala melibatkan cakupan 

kurikulum yang luas, keterbatasan sumber daya pendidikan, dan pemahaman yang terbatas 

dari guru. Oleh karena itu, evaluasi program ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang efektivitas Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah tersebut. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan studi kasus (case study). 

Penelitian kualitatif menurut  merupakan salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tulisan, dan perilaku orang-orang yang 

diamati [23], [24]. Sedangkan studi kasus, merupakan suatu metode untuk memahami 

individu yang dilakukan secara integratif dan komprehensif agar diperoleh pemahaman 

yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang dihadapinya [25]. 

Studi kasus adalah metode penelitian yang melibatkan pemeriksaan mendalam 

terhadap fenomena, peristiwa, atau situasi tertentu. Ini termasuk dalam metode penelitian 

kualitatif yang berfokus pada pemahaman kompleksitas kasus tertentu dan mengeksplorasi 

karakteristik uniknya. Studi kasus berfokus tentang status subjek penelitian yang 

berkenaan dengan suatu fase suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. 

Studi kasus sering digunakan dalam ilmu sosial, bisnis, dan penelitian pendidikan untuk 

mendapatkan wawasan tentang situasi kehidupan nyata dan untuk mengembangkan teori 

atau hipotesis. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam studi kasus dapat 
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meliputi wawancara, observasi, survei, dan analisis dokumen. Hasil studi kasus sering 

disajikan dalam format naratif dan dapat memberikan informasi yang kaya dan rinci 

tentang kasus yang sedang dipelajari [26]–[28]. 

Tahap analisa dilakukan dengan menggunakan Evaluation Model Context, Input, 

Process, Product (CIPP), evaluasi model CIPP adalah suatu pendekatan evaluasi yang 

digunakan untuk mengevaluasi program pendidikan atau kurikulum. Model ini 

menciptakan suatu kerangka kerja yang komprehensif untuk mengidentifikasi masalah, 

mengembangkan program, mengimplementasikannya, dan mengukur hasilnya [29], [30]. 

Proses evaluasi menjadi kunci untuk memahami sejauh mana implementasi 

Kurikulum Merdeka telah berdampak positif. Pada gambar 1, akan dipresentasikan 

gambaran visual melalui diagram kerangka konseptual penelitian, yang menjadi landasan 

utama untuk merinci langkah-langkah penelitian ini. Dimulai dengan pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua Koto. Selanjutnya, melakukan analisis evaluasi 

Kurikulum Merdeka menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, serta 

menggunakan evaluasi model CIPP. Evaluasi dilakukan terhadap komponen kurikulum 

pada satuan pendidikan pelaksana Kurikulum Merdeka, yaitu [3]. 1). struktur kurikulum, 

2). capaian pembelajaran, 3). pembelajaran dan asesmen, 4). penggunaan perangkat ajar, 

dan, 5). kurikulum operasional satuan pendidikan. Terakhir, memberikan rekomendasi 

terkait pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Batasan masalah untuk penelitian ini adalah penelitian akan memfokuskan 

analisisnya pada elemen evaluasi program Kurikulum Merdeka seperti yang tertuang 

dalam Kepmendikbud No. 262/M/2022, yaitu yang dievaluasi antara lain struktur 

kurikulum, capaian pembelajaran, pembelajaran dan asesmen, penggunaan perangkat ajar, 

serta kurikulum operasional satuan pendidikan [3]. Dalam perihal meningkatkan kualitas 

pendidikan di Bidang Keahlian Teknik Otomotif SMKN 1 Dua Koto. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan Penelitian 

Temuan terkait penelitian ini, peneliti melakukan serangkaian wawancara dengan 

berbagai pihak terkait implementasi Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua Koto. 

Melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru produktif, guru 

mata pelajaran umum, dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memahami pandangan 

dan pengalaman mereka terkait program tersebut. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menyoroti perannya dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengawasi struktur kurikulum. Kepala sekolah melihat positif 

capaian pembelajaran siswa sejak diterapkan Kurikulum Merdeka, dengan upaya konkret 

seperti pelatihan guru dan pengelolaan perangkat ajar yang efektif. Integrasi kurikulum 

operasional dengan Kurikulum Merdeka terlihat melalui pengembangan rencana 

pembelajaran terpadu, memberikan kebebasan kepada guru untuk menyesuaikan strategi 

pengajaran mereka. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum mencatat perubahan 

signifikan dalam struktur kurikulum, dengan penyesuaian materi pelajaran untuk 

menjawab tuntutan perkembangan teknologi. Pencapaian utama siswa terlihat dari 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan. Proses pembelajaran diawasi secara 

partisipatif, asesmen transparan, dan dukungan terhadap guru dalam menghadapi 

tantangan penggunaan perangkat ajar. 

Guru produktif dan mata pelajaran umum menggambarkan pengalaman mereka 

dalam mengadaptasi diri dengan struktur kurikulum yang berubah. Mereka melihat 

perubahan positif dalam capaian pembelajaran siswa, dengan efektivitas pembelajaran dan 

asesmen yang meningkat. Penggunaan perangkat ajar dianggap mendukung, terutama 

dengan adanya Platform Merdeka Mengajar (PMM). Siswa sebagai subjek utama 

implementasi kurikulum, memberikan perspektif unik mereka. Meskipun beberapa 

mengalami kesulitan dalam akses dan ketersediaan perangkat, mayoritas melaporkan 

pengalaman belajar yang positif dan perubahan dalam capaian pembelajaran mereka. 

Selain wawancara, peneliti melakukan observasi partisipatif yang mengungkapkan 

beberapa kendala, seperti kurangnya media pembelajaran, kurangnya sarana belajar, 

kurang nyamannya siswa dalam mengikuti PBM pada saat jam pelajaran terakhir 

dikarenakan sarana dan prasarana yang kurang, dan kesulitan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat cuaca buruk. Kendala tersebut dibuktikan pada Gambar 2. Analisis 

dokumen sekolah menyoroti aspek yang sudah baik, seperti struktur kurikulum dan 

capaian pembelajaran, namun juga menunjukkan kebutuhan perbaikan, terutama dalam 

penggunaan perangkat ajar dan kurikulum operasional satuan pendidikan. 
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Gambar 2. Kendala yang Terjadi, a) kurangnya ketersediaan media pembelajaran, b) kurangnya 

sarana belajar, c) kurang nyamannya siswa dalam mengikuti PBM pada saat jam pelajaran 

terakhir dikarenakan sarana dan prasarana yang kurang, dan d) kesulitan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran saat cuaca buruk. 
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Untuk memperkuat temuan pada Gambar 2, akan ditampilkan data jumlah siswa 

Teknik Otomotif SMKN 1 Dua Koto TA 2023/2024 pada Tabel 1. Data ini memberikan 

gambaran rinci tentang distribusi siswa di kelas Teknik Otomotif, termasuk pembagian 

dalam fase E dan fase F. 

Tabel 1. Jumlah Siswa Teknik Otomotif 

KELAS JUMLAH 

Fase F XI TO 1 23 

Fase F XI TO 2 24 

Fase E (X TO 1) 27 

Fase E (X TO 2) 28 

TOTAL 102 

Dari data pada Tabel 1 untuk jumlah siswa Teknik Otomotif SMKN 1 Dua Koto 

berjumlah 102 orang siswa. Meskipun jumlah siswa mencapai 102 orang, kekurangan 

sarana dan prasarana menyebabkan pembelajaran (PBM) menjadi kurang efektif. Temuan 

ini dapat diperkuat dengan melihat data yang tercantum pada Tabel 2. 

Tabel 2. Data Sarana dan Prasarana 

No. Uraian Jumlah 

1 Air Compressor 1 

2 Tool Drawer Trolley 7 

3 Motorcycle Stands Lifts 7 

4 SST 6 

5 Sepeda Motor 2 

6 Tire Changer Machine 1 

7 Ruang Kelas  3 

8 Workshop 1 

9 Ruang kelas 3 

10 Meja 52 

11 Kursi 41 

12 Papan Tulis  4 

Pembahasan 

Penelitian analisis Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua Koto menggunakan 

evaluasi model CIPP, menghasilkan temuan yang memberikan gambaran komprehensif 

terhadap kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Konteks kurikulum dinilai baik, 

mencerminkan landasan pendidikan yang kuat dan memberikan dasar solid untuk 

implementasi Kurikulum Merdeka. Capaian pembelajaran siswa menunjukkan 

peningkatan positif, dengan keterlibatan siswa yang lebih aktif dan pemahaman konsep 

yang lebih baik sebagai dampak dari input Kurikulum Merdeka. Pada aspek input, 

Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap hasil pembelajaran. Upaya 

sekolah dalam pelatihan guru, penggunaan teknologi, dan asesmen telah memberikan 

kontribusi positif, meskipun masih ada beberapa guru yang memerlukan bimbingan 

tambahan. Pengelolaan perangkat ajar dinilai baik, namun, kendala terkait keterbatasan 

buku teks, modul ajar, dan penggunaan perangkat ajar pendukung perlu mendapatkan 

perbaikan. 

Proses integrasi kurikulum operasional satuan pendidikan menunjukkan temuan 

positif, mendukung pendekatan Kurikulum Merdeka dan menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. Di sisi produk, capaian pembelajaran siswa menunjukkan 

peningkatan keterampilan dan pengetahuan yang terukur, sementara penggunaan 

perangkat ajar mendukung proses pembelajaran meskipun masih membutuhkan 

https://msirp.org/journal/index.php/mted/index


MSI Transaction on Education ISSN: 2716 - 4713 (p) ISSN:  2721 – 4893 (e)  

 

 

209   Volume 4 Number 4, 2023 

optimalisasi. Kurikulum operasional satuan pendidikan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih personal dan kreatif, meskipun kendala terkait fasilitas dan 

aksesibilitas perlu diatasi. Meskipun terdapat tantangan dalam penggunaan perangkat ajar, 

kurikulum operasional satuan pendidikan, dan pembelajaran serta asesmen, evaluasi 

menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua Koto telah 

memberikan dampak positif yang signifikan pada kualitas pendidikan. Rekomendasi 

perbaikan pada area tertentu diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program tersebut, 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh di sekolah 

tersebut. 

Meskipun evaluasi mengidentifikasi beberapa kendala, penerapan Kurikulum 

Merdeka di SMKN 1 Dua Koto memberikan dampak positif yang cukup signifikan 

terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan. Rekomendasi perbaikan pada area 

tertentu, seperti penggunaan perangkat ajar, keterbatasan buku teks, dan pelatihan guru, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program ini. Pentingnya fokus pada 

optimalisasi penggunaan perangkat ajar menjadi sorotan utama, mengingat temuan positif 

dalam aspek ini tetap diimbangi dengan beberapa tantangan. Meskipun pengelolaan 

perangkat ajar dinilai baik, perbaikan lebih lanjut diperlukan terutama terkait keterbatasan 

buku teks, modul ajar, serta tantangan dalam penggunaan perangkat ajar pendukung 

seperti speaker, proyektor, dan alat peraga. 

Selain itu, pelatihan guru dan bimbingan dalam penggunaan teknologi dan asesmen 

juga menjadi fokus penting. Meskipun telah terjadi peningkatan dalam upaya sekolah 

untuk melibatkan guru dalam pelatihan dan penggunaan teknologi, masih ada beberapa 

area yang memerlukan perhatian khusus. Bimbingan lebih lanjut dan pelatihan intensif 

mungkin diperlukan untuk memastikan semua guru dapat mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka secara optimal. Pengelolaan Kurikulum Operasional satuan 

pendidikan juga perlu mendapatkan perhatian khusus, terutama terkait dengan kendala 

fasilitas dan aksesibilitas yang dapat memengaruhi pelaksanaan Kurikulum Merdeka. 

Meskipun telah menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan kreatif, 

tantangan terkait fasilitas dan aksesibilitas harus segera diatasi agar kurikulum ini dapat 

berjalan dengan optimal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua Koto 

telah membawa dampak positif, namun masih memerlukan perbaikan terutama dalam hal 

pengelolaan perangkat ajar dan integrasi kurikulum operasional satuan pendidikan. 

Implementasi perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah tersebut. Rekomendasi perbaikan yang disarankan dapat menjadi landasan untuk 

meningkatkan efektivitas Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua Koto. Dengan terus 

memperbaiki dan mengoptimalkan aspek-aspek tertentu yang telah diidentifikasi, 

diharapkan sekolah dapat memperkuat dampak positifnya terhadap kualitas pendidikan 

dan memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi seluruh siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil evaluasi Program Kurikulum Merdeka di SMKN 1 Dua Koto menunjukkan 

dampak positif, meskipun beberapa tantangan seperti penggunaan perangkat ajar, 

pelatihan guru, dan perlu perhatian pada kurikulum operasional. Perbaikan perlu dilakukan 
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untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Upaya meningkatkan efektivitas Kurikulum 

Merdeka, diperlukan peningkatan penggunaan perangkat ajar dan kolaborasi guru, 

optimalisasi kurikulum operasional, perbaikan fasilitas pembelajaran, pelatihan guru 

tentang konsep P5, dan pengembangan buku ajar yang relevan. Penting juga meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa melalui program keterampilan berpikir kritis, integrasi 

dalam pembelajaran, dan penerapan saran-saran tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan di SMKN 1 Dua Koto. 
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